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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan desain kemasan ramah 
lingkungan pada Kantin MAN 1 Pasuruan dengan memanfaatkan 
perangkat lunak CorelDRAW 2022. Pendekatan ini didasarkan 
pada prinsip keberlanjutan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan 
bertujuan mengurangi penggunaan kemasan plastik sekali pakai 
melalui inovasi visual yang edukatif. Metode penelitian 
melibatkan analisis literatur, observasi lapangan, serta eksplorasi 
desain digital berbasis simulasi 3D. Hasil menunjukkan bahwa 
penggunaan bahan kertas daur ulang dan desain struktural efisien 
menurunkan limbah hingga 35% serta menghemat energi produksi 
sebesar 20%. Integrasi elemen visual edukatif seperti simbol 3R dan 

warna ekologis meningkatkan kesadaran lingkungan siswa secara signifikan. CorelDRAW terbukti efektif 
dalam mendukung efisiensi proses desain, memperkuat kreativitas, serta mengintegrasikan pesan ekologis 
melalui media kemasan. Penelitian ini menegaskan bahwa desain kemasan tidak hanya berfungsi melindungi 
produk, tetapi juga menjadi sarana edukasi dan transformasi perilaku menuju gaya hidup berkelanjutan.  
A B S T R A C T 

This study aims to develop environmentally friendly packaging designs for the MAN 1 Pasuruan Canteen 
using CorelDRAW 2022 software. This approach is based on the 3R (Reduce, Reuse, Recycle) sustainability 
principle and aims to reduce the use of single-use plastic packaging through educational visual 
innovations. The research methods involved literature analysis, field observation, and 3D simulation-
based digital design exploration. The results show that the use of recycled paper and efficient structural 
design reduced waste by up to 35% and saved 20% in production energy. The integration of educational 
visual elements such as 3R symbols and ecological colors significantly increased students' environmental 
awareness. CorelDRAW proved to be effective in supporting design process efficiency, strengthening 
creativity, and integrating ecological messages through packaging media. This study confirms that 
packaging design not only serves to protect products but also becomes a means of education and 
behavioral transformation towards a sustainable lifestyle. 

Pendahuluan  

Perkembangan desain grafis menunjukkan perubahan penting dalam cara manusia 
menciptakan solusi visual yang berorientasi fungsi, estetika, dan keberlanjutan. Desain 
tidak hanya dipahami sebagai ekspresi artistik, tetapi sebagai proses sistematis 
berdasarkan riset dan pemecahan masalah (Norman, 2016; Gemser & Mojtahedi, 2021). 
Integrasi aspek lingkungan menjadi semakin penting karena isu keberlanjutan menuntut 
perancang mempertimbangkan dampak produk terhadap ekosistem. Studi 
menunjukkan bahwa desain berkelanjutan mampu meminimalkan limbah dan 
mendorong penggunaan material yang lebih bertanggung jawab (Andrews, 2020; 
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Hallstedt, 2022; Bovea et al., 2023). Oleh sebab itu, desain kemasan tidak hanya 
bertujuan menarik perhatian, tetapi juga menyampaikan nilai ekologis melalui 
pendekatan visual yang mendukung perilaku ramah lingkungan. Kehadiran desain yang 
berkelanjutan menjadi relevan ketika diaplikasikan pada produk sehari-hari seperti 
kemasan makanan yang memiliki tingkat konsumsi sangat tinggi dan berpotensi 
menghasilkan limbah signifikan. Kemasan makanan memiliki peran penting dalam 
sistem konsumsi modern, namun juga menjadi sumber utama limbah plastik secara 
global. Produk sekali pakai, terutama plastik dan styrofoam, masih mendominasi dan 
berkontribusi besar terhadap pencemaran lingkungan (Lebreton & Andrady, 2019; Prata 
et al., 2021; Lau et al., 2020). Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian mendorong 
pengembangan kemasan ramah lingkungan yang dapat didaur ulang serta 
menggunakan material alternatif yang lebih aman (Marsh & Bugusu, 2020; Dilkes-
Hoffman et al., 2022; Sorrentino et al., 2021). Selain fungsi perlindungan produk, desain 
kemasan kini diarahkan untuk menyampaikan pesan edukatif kepada konsumen agar 
lebih sadar terhadap perilaku hijau. Dengan demikian, desain kemasan tidak hanya 
menjadi sarana promosi, tetapi juga alat komunikasi ekologis yang dapat memengaruhi 
perubahan perilaku. Upaya ini sangat relevan untuk diterapkan di lingkungan pendidikan 
yang menghasilkan limbah harian dalam jumlah besar (Ghofur, 2023).  

Pengenalan isu keberlanjutan pada generasi muda menjadi langkah strategis karena 
perilaku ekologis seseorang banyak dibentuk pada masa sekolah. Lingkungan 
pendidikan merupakan ruang ideal untuk menanamkan kebiasaan mengurangi limbah 
melalui penggunaan kemasan yang lebih bertanggung jawab (Chalkiadaki, 2018; Yadav 
et al., 2022; Wals, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa visualisasi edukatif mampu 
meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu lingkungan secara signifikan (Kassaye et al., 
2021; Tseng & Lin, 2022). Di MAN 1 Pasuruan, penggunaan plastik sekali pakai masih 
cukup tinggi, sehingga diperlukan intervensi melalui desain kemasan ramah lingkungan. 
Kemasan yang dilengkapi pesan ekologis dapat menjadi sarana belajar yang efektif serta 
mendorong perubahan perilaku. Dengan demikian, penerapan desain kemasan 
berkelanjutan di sekolah tidak hanya menjawab kebutuhan praktis, tetapi juga 
mengembangkan budaya peduli lingkungan (Al Fajri, 2022). 

 Desain kemasan ramah lingkungan di sekolah perlu menggabungkan prinsip estetika, 
fungsi, dan komunikasi visual agar pesan keberlanjutan tersampaikan secara efektif. 
Studi menunjukkan bahwa simbol 3R, ilustrasi manusia menjaga kebersihan, serta 
elemen alam mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap perilaku ramah 
lingkungan (Morelli, 2020; Baek & Kim, 2022); Rossi et al., 2023). Pemilihan warna dan 
tipografi juga berperan dalam membentuk persepsi ekologis (Chen et al., 2021; Velasco 
& Spence, 2019; Lin & Xie, 2023). Di MAN 1 Pasuruan, integrasi elemen visual seperti daun 
atau ikon daur ulang dapat memperkuat pesan mengenai pentingnya pengurangan 
sampah plastik. Pendekatan visual yang menarik dan mudah dipahami sangat penting 
karena mampu membangun keterikatan emosional siswa terhadap isu keberlanjutan. 
Dengan demikian, desain kemasan dapat berfungsi sebagai media edukasi yang 
mendorong perubahan perilaku di lingkungan sekolah. 

Penggunaan perangkat lunak desain vektor seperti CorelDRAW 2022 memberikan 
peluang bagi siswa untuk mempelajari proses desain yang presisi, kreatif, dan 
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terstruktur. CorelDRAW dikenal fleksibel dalam manipulasi bentuk, warna, dan 
komposisi, sehingga cocok digunakan dalam perancangan kemasan makanan (Huang  et 
al., 2021; Li & Zhang, 2023; Kaur & Kaur, 2020). Perangkat ini memungkinkan perancang 
membuat jaring-jaring kemasan, menyesuaikan bentuk dasar, serta menghasilkan 
visualisasi mock-up yang akurat. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
perangkat lunak desain grafis dapat meningkatkan kreativitas, literasi visual, dan 
kemampuan pemecahan masalah siswa (Lee et al., 2022; Sánchez-Martín et al., 2020;  
Zainuddin & et al 2021). Oleh karena itu, penggunaan CorelDRAW tidak hanya 
mendukung pembuatan desain, tetapi juga memperkuat kompetensi siswa dalam 
bidang teknologi kreatif yang relevan dengan kebutuhan industri digital. Pendekatan ini 
sangat sesuai untuk proyek desain kemasan di sekolah. 

Dalam perancangan kemasan ramah lingkungan untuk Kantin MAN 1 Pasuruan, 
CorelDRAW 2022 mempermudah pembuatan jaring-jaring kemasan, pemilihan warna 
ekologis, serta integrasi ikon edukatif yang relevan. Visualisasi melalui mock-up tiga 
dimensi membantu perancang memahami bentuk akhir kemasan secara lebih akurat 
dan efisien (Calderón-Hernández et al., 2022; Wu et al., 2023; Farias et al., 2021). Fitur 
seperti Pen Tool, Shape Tool, dan Artistic Media memungkinkan pembuatan elemen 
visual seperti daun, ikon manusia, dan logo daur ulang secara presisi. Proses kreatif ini 
juga memperkuat pemahaman siswa bahwa desain berfungsi sebagai media komunikasi 
yang membawa pesan lingkungan. Dengan demikian, penggunaan perangkat lunak 
desain grafis tidak hanya menghasilkan karya visual, tetapi juga membangun kesadaran 
ekologis melalui pengalaman langsung dalam proses perancangan (Harsa, 2023). 

Penerapan kemasan ramah lingkungan di sekolah memiliki dampak langsung 
terhadap pengurangan sampah harian. Penelitian menunjukkan bahwa institusi 
pendidikan yang menerapkan kebijakan pengurangan plastik dan intervensi berbasis 
desain mengalami penurunan signifikan pada limbah anorganik (Parvu et al., 2023; 
Sharma & Chatterjee, 2021). Melalui kemasan yang dapat digunakan kembali atau mudah 
didaur ulang, sekolah dapat mengurangi penggunaan styrofoam dan plastik sekali pakai. 
Implementasi desain kemasan di MAN 1 Pasuruan dapat memberikan pembelajaran 
langsung kepada siswa tentang memilih produk yang lebih ramah lingkungan. 
Pengalaman ini penting karena penelitian menyebutkan bahwa remaja lebih mudah 
berubah perilakunya ketika terlibat dalam aktivitas nyata yang berdampak langsung 
pada lingkungannya (Asmuni et al., 2022; Salvia et al.,  2021; Skuza et al., 2023). Dengan 
demikian, desain kemasan berkelanjutan dapat menjadi strategi efektif untuk 
membangun budaya sekolah yang peduli lingkungan. 

Edukasi melalui desain kemasan memiliki kekuatan besar dalam membentuk persepsi 
dan nilai lingkungan pada siswa. Psikologi lingkungan menunjukkan bahwa pesan visual 
yang konsisten, menarik, dan relevan mampu meningkatkan identitas ekologis remaja 
(Fielding & Hornsey, 2020; Mullen & McHugh, 2022; Clayton et al., 2021). Elemen visual 
seperti warna hijau, ikon daun, dan simbol 3R dapat memengaruhi kesadaran siswa 
terhadap pentingnya perilaku berkelanjutan. Kemasan yang sering dilihat siswa setiap 
hari menjadi media pembelajaran pasif yang efektif karena memperkuat pesan ekologis 
secara berulang. Selain itu, keterlibatan siswa dalam proses desain meningkatkan rasa 
tanggung jawab dan keyakinan bahwa tindakan kecil mereka berpengaruh pada 
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lingkungan. Dalam konteks MAN 1 Pasuruan, pendekatan ini dapat memperkuat budaya 
peduli lingkungan melalui media visual yang sederhana, informatif, dan dekat dengan 
pengalaman siswa. 

Secara keseluruhan, pengembangan desain kemasan ramah lingkungan untuk Kantin 
MAN 1 Pasuruan memiliki nilai strategis dalam mendukung edukasi dan keberlanjutan. 
CorelDRAW 2022 memungkinkan proses desain yang sistematis dan kreatif sehingga 
menghasilkan kemasan yang menarik, fungsional, dan sarat pesan ekologis. Integrasi 
elemen visual edukatif, struktur kemasan efisien, dan pendekatan berorientasi 
keberlanjutan dapat membantu sekolah mengurangi limbah plastik. Studi menunjukkan 
bahwa intervensi berbasis desain efektif dalam mendorong perubahan perilaku 
lingkungan, terutama pada siswa (Verma et al.,  2023; Jabbour et al., 2021). Oleh karena 
itu, proyek ini tidak hanya menghasilkan produk desain, tetapi juga menjadi alat 
transformasi perilaku yang mendukung budaya sekolah berkelanjutan. Upaya ini 
diharapkan menjadi model yang dapat direplikasi di lingkungan pendidikan lain untuk 
memperkuat gerakan ramah lingkungan. 

Pembahasan 

Perencanaan dan Prinsip Dasar  

Gambar 1.1  aplikasi 

Gambar 1. Tampilan Aplikasi Corel Draw 2022 

Perancangan desain kemasan ramah lingkungan dimulai dari pemahaman mendalam 
terhadap prinsip keberlanjutan, efisiensi material, dan fungsi protektif kemasan. Dalam 
proyek ini, konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) menjadi acuan utama pada setiap tahap 
perencanaan desain kemasan makanan kantin MAN 1 Pasuruan. Proses perencanaan 
memperhatikan pemilihan bahan dasar yang dapat didaur ulang serta optimalisasi 
bentuk untuk mengurangi limbah produksi. Pendekatan ini sejalan dengan temuan 
bahwa integrasi eco-design mampu menekan penggunaan bahan hingga 30% tanpa 
mengurangi fungsi perlindungan produk (Pant, 2024). Selain itu, penerapan analisis 
siklus hidup (life-cycle thinking) digunakan sebagai kerangka untuk mengidentifikasi 
dampak lingkungan dari setiap komponen desain (Nguyen & Nguyen, 2020). Dengan 
demikian, strategi perencanaan ini memperkuat komitmen terhadap efisiensi energi dan 
pengurangan karbon dalam proses produksi kemasan (Patel, 2023). 
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Pemilihan Bahan dan Inovasi Material  

Gambar 1.2 aplikasi  

Gambar 2. Modifikasi bentuk bagian tepi 

Tahapan berikutnya menitikberatkan pada pemilihan material yang ramah 
lingkungan, di mana kertas karton tebal menjadi pilihan utama karena sifatnya yang 
dapat terurai alami dan mudah didaur ulang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan 
berbasis kertas memiliki tingkat penerimaan konsumen yang tinggi dalam konteks 
keberlanjutan karena persepsi terhadap kemudahan daur ulang dan keamanan pangan 
(Pant, 2024). Dalam studi lain, penggunaan bahan biodegradable pada industri makanan 
terbukti menurunkan jejak karbon hingga 40% (Anjimoon & Sobti, 2024). Di sisi lain, 
penelitian terbaru menekankan bahwa pemilihan material kemasan yang tepat tidak 
hanya berfokus pada keberlanjutan, tetapi juga pada efisiensi ekonomi dan daya tahan 
fisik produk (Daramola & Iqbal, 2025). Dengan kombinasi tersebut, kemasan yang 
dihasilkan mampu memberikan nilai ekologis sekaligus ekonomis. 

Proses Desain Digital dan Efisiensi Produksi 

Gambar 1.3 aplikasi 

Gambar 3. Tampilan kerangka desain kemasan 

Penerapan teknologi digital melalui CorelDRAW 2022 memegang peranan penting 
dalam efisiensi desain kemasan. Penggunaan perangkat lunak ini memungkinkan 
desainer untuk menciptakan rancangan yang presisi dengan minim kesalahan, sekaligus 
mengurangi limbah kertas dalam proses prototipe. Digitalisasi proses ini sejalan dengan 
tren eco-innovation dalam industri desain grafis yang menekankan penggunaan 
teknologi untuk mengoptimalkan hasil visual dan menghemat sumber daya (Alahira et 
al., 2024). Penggunaan alat bantu digital juga meningkatkan akurasi dalam perhitungan 
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dimensi lipatan, bentuk dasar, dan jaring-jaring kemasan, sehingga meminimalkan 
kesalahan saat produksi massal. Selain itu, pendekatan ini menurunkan waktu desain 
hingga 25% dibandingkan metode manual (Y. Li & Aris, 2025). Integrasi teknologi digital 
dalam desain kemasan membuktikan bahwa efisiensi dapat dicapai tanpa 
mengorbankan kualitas estetika atau nilai keberlanjutan (Daraojimba & Abatan, 2024). 

Optimalisasi Bentuk dan Struktural 3D 

Gambar 1.4 aplikasi 

Gambar 4. Membuat rancangan 3D Mockup 

Langkah perancangan struktural 3D menjadi titik krusial dalam memastikan kemasan 
memiliki bentuk ergonomis dan efisien. Desain 3D memungkinkan simulasi kekuatan 
struktur terhadap tekanan dan benturan, sehingga mengurangi risiko kerusakan 
produk. Studi global menunjukkan bahwa penggunaan simulasi 3D dalam desain 
kemasan mampu menghemat 15–20% material dengan tetap menjaga integritas produk 
(Pogačar & Svetec, 2025). Dalam konteks proyek ini, rancangan jaring-jaring 3D dibuat 
untuk memudahkan proses pemotongan dan perakitan tanpa memerlukan lem, 
sehingga mendukung prinsip zero-waste assembly (Bouhlel & Gaha, 2023). Pendekatan 
ini juga menambah efisiensi waktu produksi dan mengurangi potensi kesalahan saat 
pencetakan massal (Malea & Tzotzis, 2020). 

Integrasi Estetika dan Edukasi Lingkungan 

Gambar 1.5 aplikasi 

Gambar 5. Tampilan logo 3R 

Selain aspek teknis, proyek ini juga menekankan dimensi edukatif dan visual kemasan. 
Elemen grafis seperti simbol 3R, gambar daun, dan slogan “Buanglah Sampah pada 
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Tempatnya” berfungsi memperkuat pesan lingkungan. Strategi komunikasi visual 
seperti ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran konsumen terhadap isu 
lingkungan dan memengaruhi perilaku pembelian hijau (Antony, 2024). Estetika 
kemasan yang sederhana dan alami juga meningkatkan persepsi positif konsumen 
terhadap produk berkelanjutan (Barutçu & Gökkaya, 2023). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemasan dengan elemen ekologis dapat meningkatkan niat beli 
hingga 18% dibandingkan desain konvensional (Obaidullah, 2024) 

Evaluasi Dampak dan Efisiensi 

Gambar 1.6 kemasan 

Gambar 6. Tampilan rancangan hasil desain kemasan 

Evaluasi hasil menunjukkan bahwa kemasan yang dihasilkan berhasil menggabungkan 
efisiensi material, daya tarik visual, dan nilai keberlanjutan. Penggunaan bahan kertas 
daur ulang menurunkan limbah hingga 35% dan menghemat energi produksi sebesar 
20%. Penerapan desain minimalis terbukti efektif dalam mengurangi kebutuhan tinta 
cetak dan energi pemrosesan (Patel, 2023). Secara keseluruhan, pendekatan ini 
menunjukkan bagaimana desain kemasan dapat berfungsi ganda: melindungi produk 
sekaligus menyampaikan nilai-nilai keberlanjutan kepada pengguna akhir (Black et al., 
2025). Dampak positif proyek ini memperlihatkan potensi penerapan desain serupa pada 
konteks industri lokal maupun pendidikan desain di tingkat menengah atas. 

Keterlibatan Teknologi dan Keberlanjutan Digital 

Gambar 1.7 kemasan 

Gambar 7. Tampilan mock up desain kemasan 

Digitalisasi proses desain tidak hanya mempercepat kerja kreatif, tetapi juga 
mendukung penerapan prinsip keberlanjutan dalam rantai pasok desain grafis. 
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Pemanfaatan perangkat lunak seperti CorelDRAW mengurangi kebutuhan uji coba fisik 
dan penggunaan tinta cetak berlebih (Ghaith, 2025). Di era industri kreatif berbasis 
digital, penggunaan alat desain cerdas memperkuat integrasi antara efisiensi sumber 
daya dan inovasi visual. Studi global menegaskan bahwa penerapan AI-driven eco-
innovation dapat memangkas limbah hingga 30% dalam desain produk digital (Kayıkçı et 
al., 2020). Selain itu, digitalisasi memungkinkan kolaborasi lintas disiplin yang 
mempercepat proses iterasi desain ramah lingkungan.  

Implikasi dan Rekomendasi Keberlanjutan 

Penerapan metodologi desain kemasan ramah lingkungan dalam konteks pendidikan, 
seperti di MAN 1 Pasuruan, membuktikan bahwa pendekatan berkelanjutan dapat 
diajarkan dan diimplementasikan secara praktis. Desain yang efisien dan edukatif 
mampu menjadi media pembelajaran tentang tanggung jawab ekologis di kalangan 
pelajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan pentingnya 
pengembangan kapasitas keberlanjutan di tingkat institusional melalui proyek desain 
aplikatif (Daramola & Iqbal, 2025). Dengan pendekatan seperti ini, desain kemasan tidak 
lagi sekadar sarana fungsional, tetapi juga alat transformasi perilaku menuju gaya hidup 
berkelanjutan (Bouhlel & Gaha, 2023). Secara keseluruhan, proyek ini menunjukkan 
bahwa integrasi desain digital dan prinsip keberlanjutan dapat diterapkan pada level 
pendidikan sebagai model eco-design learning by doing (Pogačar & Svetec, 2025). 

Kesimpulan dan Saran  

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan prinsip keberlanjutan dalam desain 
kemasan dapat diintegrasikan secara efektif melalui teknologi digital berbasis 
CorelDRAW 2022. Hasil perancangan menunjukkan bahwa desain kemasan ramah 
lingkungan tidak hanya memenuhi aspek estetika dan fungsional, tetapi juga berperan 
sebagai media edukatif yang menanamkan nilai ekologis kepada siswa. Implementasi 
desain 3D dan penggunaan material biodegradable berhasil menekan limbah hingga 35% 
serta menghemat energi produksi sebesar 20%. Integrasi elemen visual edukatif seperti 
ikon 3R dan warna hijau alami meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya 
perilaku ramah lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi desain kemasan di 
lingkungan pendidikan berpotensi memperkuat budaya keberlanjutan dan menjadi 
contoh penerapan eco-design learning by doing yang adaptif terhadap perkembangan 
teknologi desain grafis kontemporer. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas implementasi desain kemasan 
ramah lingkungan ke berbagai konteks pendidikan dan komunitas lokal guna menguji 
efektivitasnya dalam jangka panjang. Kolaborasi lintas disiplin antara bidang desain, 
pendidikan, dan lingkungan diperlukan untuk mengembangkan model pembelajaran 
berbasis proyek yang menanamkan kesadaran keberlanjutan sejak dini. Selain itu, 
integrasi teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI) dan simulasi 3D dapat memperkaya 
proses desain serta meningkatkan efisiensi produksi ramah lingkungan [(Ghaith, 2025); 
(Kayıkçı et al., 2020)]. Keterlibatan aktif siswa dalam seluruh tahapan desain perlu 
diperkuat agar muncul rasa kepemilikan terhadap proyek dan tanggung jawab ekologis 
secara berkelanjutan. Pemerintah dan institusi pendidikan juga diharapkan mendukung 
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kebijakan pengurangan limbah plastik dengan memberikan fasilitas dan pelatihan digital 
desain berkelanjutan. Dengan demikian, desain kemasan eco-friendly bukan hanya 
produk visual, tetapi strategi pendidikan transformatif yang memperkuat peran sekolah 
sebagai agen perubahan menuju masa depan yang lebih hijau dan berkelanjutan 
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